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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= Kuat luluh baja ultimate

= Kuat luluh baja

= Modulus elastisitas baja

= Modulus geser baja

= Nisbah poisson

= Satuan megapascal

= Satuan kilo newton

= Diamond Penetration Number /Nilai kekerasan material
= Kuat desak tekuk elastis, kuat desak kritis pada pelat
= Phi

= Koefisien tekuk pada pelat

= Beban terpusat

= Panjang bentang balok dari tumpuan rol ke tumpuan sendi
= Tinggi balok

= Satuan milimeter

= Regangan

= Satuan kilogram

= Defleksi

= Momen

= Jarak titik berat kesisi Terluar balok
Momen inersia

Kuat lentur baja

= Rasio lebar dengan tebal

= Batas atas untuk kategori kompak

= Batas atas untuk kategori nonkompak
= Lebar sayap pada pelat

= Tebal sayap pada pelat

= Momen nominal

= Momen plastis

= Modulus tampang elastis

= Modulus tampang plastis

= Luas penampang

= Momen batas tekuk

Tegangan sisa

Jarak dari titik berat penampang tarik dan titik berat penampang tekan
= Tinggi profil C

= Lebar profil C

= Tinggi bibir profil C

= Tebal profil C

= Tebal tulangan perangkai

= Panjang ukur awal sebelum diuji
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INTISARI

STUDI KUAT LENTUR BALOK PROFIL C GANDA MENGGUNAKAN
PERANGKAI TULANGAN DIAGONAL DENGAN VARIASI TINGGI
BALOK, Robin Sahputra Ginting, NPM 130215073, tahun 2017, Bidang
peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Profil baja yang biasa digunakan dalam dunia konstruksi misalnya untuk
kolom, balok dan gelagar jembatan adalah menggunakan baja profil WF (wide
flange) yang merupakan baja yang dibentuk dari keadaan panas (hot rolled steel).
Salah satu kelemahan dari konstruksi menggunakan baja profil WF adalah harga
material yang cukup mahal. Maka dari itu, pada penelitian ini dibuat balok dari
bahan baja yang lebih murah yaitu baja profil C yang merupakan baja dari
pembentukan keadaan dingin (cold formed).

Penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan 2 buah profil C yang
dihubungkan menggunakan perangkai tulangan diagonal dengan diameter 8 mm,
dengan panjang benda uji 2000 mm dan jarak spasi tulangan perangkai 200 mm
serta menggunakan 3 variasi tinggi balok yaitu 250, 300, dan 350 mm.

Dari hasil pengujian kuat lentur balok profil C ganda menggunakan
perangkai tulangan diagonal diameter 8 mm, dengan variasi tinggi balok yang telah
dilakukan didapatkan beban maksimum yang dapat diterima oleh masing-masing
benda uji. Untuk benda uji dengan kode BCGT250 dengan tinggi balok 250 mm
beban maksimumnya sebesar 1861,94 kg, untuk benda uji dengan kode BCGT300
dengan tinggi balok 300 mm beban maksimumnya sebesar 2132,207 kg, dan untuk
benda uji dengan kode BCGT350 dengan tinggi balok 350 mm beban
maksimumnya sebesar 1948.7032 kg. Dari penelitian ini juga diperoleh bahwa
benda uji BCGT250 dengan tinggi 250 mm memiliki tegangan lentur terbesar yaitu
88,9062 MPa.

Kata Kunci : Profil C, cold formed, perangkai tulangan diagonal, tegangan lentur,
beban maksimum
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